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SIAPA “PEMILIH MUDA”

1. Berdasarkan data dari BPS, adalah mereka 
yang berusia 20-34 tahun 

2. Estimasinya: Kelompok Pemilih  muda ini di 
proyeksikan setidaknya, akan menyumbang 
23,95 persen dari total populasi Indonesia 
pada 2018.  (dengan catatan Pada 2018, BPS 
memproyeksi jumlah penduduk Indonesia 
mencapai 265 juta jiwa) 



3. Pada 2019, jumlah mereka diproyeksi 
sebanyak 23,77 persen dari total populasi 
Indonesia yang mencapai 268 juta jiwa. 
Artinya, hampir seperlima penduduk di 
Indonesia adalah kelompok pemilih muda. 

https://tirto.id/bagaimana-peta-milenial
indonesia akses 15 Desember 2018)

https://tirto.id/bagaimana-peta-milenial


PEMILIH MUDA DAN CARA 
MENINGKATKAN PREFERENSI 

POLITIKNYA

1. Menakar Insentif yang diberikan Partai
Politik kepada anggota, kader,  atau

simpatisannya



Menakar Insentif yang diberikan Partai Politik 
kepada anggota, kader,  atau simpatisannya……..

1. Bersifat “Purposive” ----Ketika seseorang 
bergabung karena ideologi, Platform maupun 
program yang dijalankan oleh Partai Politik 
dan itu memang sesuai dengan hati nurani 
pemilihnya. 

2. Bersifat “ Purposive incentives”-----Bagai 
partai yang “Modern” Purposive incentives 
yang paling mengena adalah basis ideologi 
yang jelas serta kebijakan sosial, politik dan 
ekonomi. 



----menariknya bagi partai yang masih 
bernuansa tradisional Purposive incentives—
nya yang paling diandalkan adalah 
mengumpulkan pendukung dengan loyalitas 
primodial seperti etnis, agama, ras.  

(Allan Ware 1996: 70)



APA YANG MENARIK ?????



Yang kita hindari adalah “suara penghukuman” 
(punishment votes) 

Di negara-negara Demokrasi yang sudah mapan 
ketidakpuasan kinerja terhadap Partai politik 
seringkali para pemilihnya beramai ramai 
memberikan suara kepada partai lain untuk 
menghukum partai politik yang tidak memiliki 
kinerja yang baik



Pemilih muda dan cara 
meningkatkan …………lanjutan.

B. Komunikasi Politik yang efektif.



Bagaimana cara komunikasi politik 
yang efektif?

1. Mengefektifkan mekanisme pemilu yang 
“sungguh-sungguh demoratis” (terbuka, 
ketepatan, efektivitas, 

2. Pemilih berhak mendapatkan jaminan kinerja 
(action plan) dari partai politik melalui 
serangkaian kebijakan, program. 

3. Menghindari menjadi pemilih yang 
“tradisional” dan beralih menjadi pemilih 
yang “rasional”



4. Nomadisme politik  (Pilihan awal yang harus 
rasional) 

“perpindahan dalam penentuan sikap politik” 



Pemilih muda dan cara 
meningkatkan …………lanjutan.

c. Marketing  dari partai politik



1. Party identification merupakan hal yang 
sangat signifikan terhadap Voting Behavior

2. Isu, citra sosial, candidate personality dan 
isu-isu epistemik.



Masih tetap Golput/tidak memilih?

Karena suara pemilih muda akan merubah arah 
kebijakan dan politik negara ini.

Kalau tidak percaya 

Silahkan datang ke TPS pada 

Tanggal 17 April 2019. 



MATUR THANKS 
Salam dari

Bukik Karamuntiang


